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Info Artikel Abstrak

Buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dan rimpang jahe merah (Zingiber
officinalle Roscoe var Rubrum) telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan.
Disetujui Oktober 2019 Buah parijoto memiliki kandungan senyawa flavonoid sedangkan rimpang jahe
merah memiliki kandungan metabolit sekunder seperti gingerol, shogaol, dan
flavonoid yang bersifat antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
aktivitas antioksidan melalui nilai ICsy serta kategori antioksidan kombinasi
Keywords: ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe dengan metode ABTS (2,2 Azinobis (3-
antioksidan Etilbenzotiazolin)-6-Asam Sulfonat). Aktivitas antioksidan diuji dengan metode
Medinilla speciosa Blume ABTS pada seri konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30 ppm menggunakan
Zingiber officinale Roscoe var. spektrofotometri UV-Vis. Prinsip dari metode ABTS (2,2 Azinobis (3-
Rubrum Etilbenzotiazolin)-6-Asam Sulfonat) yaitu penghilangan warna kation ABTS
ABTS dengan mengukur kapasitas antioksidan yang bereaksi langsung dengan radikal
ABTS. Perbandingan kombinasi ekstrak buah parijto dan rimpang jahe merah
yang digunakan adalah 1:0, 1:1, 2:1, 1:2, 0:1. Hasil uji aktivitas antioksidan dari
setiap kombinasi ekstrak buah parijoto;jahe merah dengan nilai ICsy berturut-
turut adalah 19,73; 21,53; 16,48; 22,48 dan 25,27 ppm dengan kategori sangat
kuat. Aktivitas antioksidan tertinggi ditunjukkan oleh buah parijoto dan rimpang
jahe merah perbandingan 2:1, dengan nilai ICsy 16,48 ppm. Kombinasi ekstrak
memberikan efek sinergisme dalam meningkatkan aktivitas antioksidan dan
menghasilkan nilai ICsg lebih baik dibandingkan penggunaan tunggal.
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Abstract

Medinilla speciosa and Zingiber officinale known to have antioxidant activities.
Medinilla speciosa Blume countain high flavonoid compound while red ginger
contains secondary metabolites such as gingerol, shogaol, and flavonoid are
antioxidant. This research was conducted to analyze antioxidant activity through
1Csp values and antioxidant category combination of extract of Medinilla speciosa
and Zingiber officinale var Rubrum using ABTS method. Antioxidant activity was
tested by the ABTS method in the concentration series 10, 15, 20, 25, and 30 ppm
with UV-Vis spectrophotometry. The principle of the ABTS method is the
removal of cation ABTS by measuring antioxidant capacity which directly react
to ABTS radicals. Comparison of combinations of Parijoto extract and Red
Ginger used was 1:0, 1:1, 2:1, 1:2, 0:1. The result of antioxidant activity from
each combination of parijoto : red ginger obtained ICsy values 19.73, 21.53,
16.48, 22.48, and 25.27 ppm in very high level category. The highest antioxidant
activity was shown by a combination of parijoto and red ginger at ratio of 2:1,
with ICsy value 16.48 ppm. The combination of extracts gives synergism effect to
improve antioxidant activity and ICs value better than single usage.
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Pendahuluan

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang sifatnya reaktif dan sangat tidak stabil dimana
elektron pada orbital terluarnya tidak memiliki pasangan, sehingga akan lebih mudah bereaksi dengan
molekul di sekitarnya dan mengakibatkan kerusakan sel (Sari and Nugroho, 2015). Radikal bebas dapat
menimbulkan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, jantung, artritis, katarak, diabetes, dan
penyakit hati. Antioksidan merupakan spesi yang mampu menangkal atau meredam radikal bebas serta
mencegah terjadinya kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas dengan cara menyumbangkan satu
atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga terbentuk spesi baru yang sifatnya kurang reaktif
(Miksusanti and Elvita, 2012).

Beberapa antioksidan alami yang dapat ditemukan pada tanaman antara lain berasal dari golongan
polifenol, vitamin C, vitamin E, beta karoten dan flavonoid (Erviana et al, 2016). Tanaman yang
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan adalah buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dan rimpang jahe
merah (Zingiber officinalle Roscoe var Rubrum). Beberapa penelitian tentang antioksidan tanaman kombinasi
telah dilakukan seperti daun sirsak dan kulit buah manggis (Puspitasari et al., 2015), daun stroberi
(Widyastuti et al., 2016), buah tomat (Pratama et al., 2015), dan kayu secang (Setiawan et al., 2018).

Ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe merah dilakukan tahap purifikasi untuk mendapatkan
ekstrak dengan kandungan senyawa aktif yang tinggi dan flavonoid yang lebih murni (Lestari ez al., 2015).
Purifikasi juga untuk menjaga beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak yang
memiliki efek sinergis. Pada beberapa kasus, komponen kimia yang telah dipurifikasi atau diisolasi
mengalami penurunan aktifitas farmakalogis, sehingga diperlukan teknik pemilihan pelarut serta metode
purifikasi yang sesuai yang dapat melindungi fungsi farmakologis senyawa bahan alam (Warditiani et al.,
2011).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan membandingkan aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak
terpurifikasi buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dan rimpang jahe merah (Zingiber officinalle Roscoe
var. Rubrum) terhadap ekstrak tunggalnya. Pengujian antioksidan dilakukan menggunakan metode
peredaman radikal bebas ABTS atau asam 2,2’azino-bis (3-etilbenzatiazolin-6-sulfonat). Prinsip
pengujian dengan metode ABTS adalah mengukur daya antioksidan terhadap radikal bebas ABTS yang
ditandai dengan penurunan intensitas warna dari radikal ABTS tersebut.

Metode

Seperangkat alat ekstraksi dengan metode maserasi, batang pengaduk, kertas saring, corong kaca,
erlenmeyer, gelas ukur, neraca analitik OHAUS, rotary evaporator RE 100-Pro, waterbath Memmert dan
corong pisah. Alat untuk uji in vitro meliputi labu takar, tabung reaksi, mikropipet (BioHit 1000L), pipet
ukur, spatula, vial, dan spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV Mini 1240), chamber kromatografi.
Bahan uji dalam penelitian ini adalah buah parijoto dan rimpang jahe merah, etanol 96%, n-heksan,
metanol, n-butanol, asam asetat dari Merck®, toluen, etil asetat, ABTS, K2S:0s, dan kuersetin dari Sigma
Aldrich®, dan aquades dari CV. Bratachem®.

Tahapan penelitian meliputi pembuatan ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe merah, purifikasi
ekstrak, identifikasi flavonoid dengan KL T, serta pengujian aktfifitas antioksidan. Uji aktifitas antioksidan
dilakukan menggunakan metode ABTS (2,2 Azinobis (3-Etilbenzotiazolin)-6-Asam Sulfonat). Kombinasi
buah parijoto dan rimpang jahe merah dibuat dengan perbandingan 1:0, 1:1, 2:1, 1:2, 0:1. Masing-masing
perbandingan dibuat seri konsentrasi dan diukur pada panjang gelombang serta operating time yang telah
diperoleh. Aktifitas antioksidan kombinasi buah parijoto dan rimpang jahe merah dinyatakan dalam nilai
1Cso.

Hasil dan Pembahasan

Hasil sortasi diperoleh simplisia buah parijoto sebanyak 400 g dan rimpang jahe merah 800 g.
Kedua simplisia diserbuk dengan tujuan meningkatkan Iuas permukaan simplisia, sehingga
mempermudah cairan penyari untuk melarutkan senyawa aktif yang terkandung di dalam kedua simplisia
tersebut. Hasil ekstrak yang didapatkan setelah dikentalkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 78°C
dan diuapkan dengan water bath yaitu pada buah parijoto sebanyak 31,14 gram dengan rendemen sebesar
10,03% sedangkan ekstrak rimpang jahe merah sebanyak 53,69 gram dengan rendemen sebesar 17,89%
sesuai yang ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan rendemen
yang baik yaitu memiliki nilai lebih dari 10% dari berat (Septiana and Ansani, 2016). Penggunaan suhu
78°C yaitu disesuaikan dengan suhu pelarut yang digunakan yaitu etanol yang memiliki titik didih 78-
79°C.
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Tabel 1. Rendemen ekstrak

Simplisia Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) b/b
Buah parijoto 300 31,143 10,03
Jahe merah 300 53,694 17,89

Purifikasi buah parijoto dan rimpang jahe merah dilakukan menggunakan pelarut #-heksan sebagai
pelarut non-polar yang diharapkan mampu menarik senyawa non metabolit sekunder yang bersifat non
polar pada kedua ekstrak (Suryani, 2017). Hasil purifikasi pada Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa bobot
ekstrak yang telah dipurifikasi sebanyak 10 g dengan rendemen buah parijoto sebesar 64,8 % (b/b) dan
ekstrak purifikasi rimpang jahe merah diperoleh 10 g dengan rendemen sebesar 82,3 % (b/Db).

Tabel 2. Rendemen hasil purifikasi buah parijoto

Ekstrak Sebelum Setelah Rendemen (%) Rerata rendemen
purifikasi purifikasi b/b (%) b/b
Replikasi 1 10g 6,39¢g 63,9 64.8
Replikasi 2 10g 6,57g 65,7 ’
Tabel 3. Rendemen hasil purifikasi rimpang jahe merah
Ekstrak Sebelum Setelah Rendemen (%) Rerata rendemen
purifikasi purifikasi b/b (%) b/b
Replikasi 1 10g 824¢g 82,4
Replikasi 2 10g 8,11¢g 81,1 82,3
Replikasi 3 10g 835¢g 83,5

Uji KLT senyawa flavonoid ekstrak buah parijoto menggunakan fase gerak n-butanol : asam asetat
glasial : air (7 : 0,5 : 0,5) (Nuari ef al., 2017) dan ekstrak rimpang jahe merah menggunakan toluen : etil
asetat (7 : 3) (Nuro, 2015). Pemilihan fase gerak pada uji KLT didasarkan pada sifat kepolaran dari
senyawa yang terkandung pada masing-masing ekstrak. Perbandingan dan jenis fase gerak berbeda pada
kedua ekstrak, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa senyawa aktif pada ekstrak cenderung relatif
polar atau non polar sehingga kesesuaian sifat antara fase gerak dan ekstrak dapat memberikan pemisahan
bercak yang optimal. Hal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati et al. (2014), bahwa
penggunaan fase gerak dengan perbandingan dan kepolaran yang berbeda dapat meberikan profil bercak
yang jelas.

Hasil pengujian menggunakan KLT diperoleh bercak berwarna kuning setelah pengamatan di
bawah sinar UV 254 nm dan berwarna biru di bawah sinar UV 366 nm, sehingga dapat disimpulkan
secara kualitatif bahwa kedua ekstrak tersebut mengandung senyawa flavonoid. Nilai Rf pada Tabel 4
mempertegas kandungan flavonoid buah parijoto yaitu pada Rf 0,92; 0,84; 0,74; dan 0,22 dengan jenis
flavonoid yaitu 0,92 (dihidrokhalkon); 0,84 (kaemferol); 0,74 (isoramnetin); 0,22 (antosianidin). Nilai Rf
pada rimpang jahe merah yaitu yaitu 0,84; 0,74; 0,72; 0,54 dan 0,28. Jenis flavonoid berdasarkan nilai Rf
yaitu 0,84 (kaemferol); 0,74 (khalkon); 0,72 (khalkon); 0,54 (gingerol) 0,28 (shogaol).

Tabel 4. Nilai Rf Ekstrak kasar dan terpurifikasi buah parijoto (I) dan rimpang jahe merah (II)
Sampel Spot  Nilai Rf Warna spot Jenis flavonoid

0,76 Kuning lemah  Khalkon
0,28 Tak berwarna -

Penentuan panjang gelombang () maksimum dilakukan untuk mengukur absorbansi senyawa pada
daerah visibel, sehingga diperoleh serapan yang maksimum. Blanko yang digunakan adalah metanol
sebagai faktor koreksi. Panjang gelombang (A) maksimum yang diperoleh pada penelitian ini adalah
739,80 nm. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Fitriana et al., 2015) didapatkan panjang
gelombang maksimal ABTS sebesar 734 nm sehingga tidak berbeda jauh dengan hasil panjang gelombang
yang telah didapatkan.

BAA (7: 0,5: 0,5) 1 0,92 Kuning lemah Dihidrokhalkon
Ekstrak kasar 2 0,84 Coklat gelap Kemferol

3 0,74 Coklat merah Isoramnetin

4 0,22 Merah padam Antosianidin
Ekstrak purifikasi 1 0,84 Kuning lemah  Kemferol

2 0,74 Coklat gelap Isoramnetin

3 0,22 Merah padam Antosianidin
Toluene:etilasetat (7 : 3) 1 0,84 Kuning terang ~ Flavonol
Ekstrak kasar 2 0,76 Kuning terang ~ Khalkon

3 0,74 Kuning terang  Khalkon

4 0,54 Kuning lemah -

5 0,28 Tak berwarna -
Ekstrak purifikasi 1 0,84 Kuning lemah Flavonol

2

3
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Penentuan operating time atau waktu operasional dilakukan untuk menentukan waktu sempurnanya
reaksi yang ditunjukkan dengan tidak adanya lagi penurunan absorbansi. Hasil pengukuran operating time
didapatkan absorbansi stabil mulai menit ke-14, sehingga pada penelitian ini menggunakan operating time
aselama 14 menit. Pemilihan operating time pada menit ke-14 karena menit waktu tersebut menunjukkan
waktu pertama mulai stabilnya absorbansi (Mistriyani et al., 2018).

Aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe merah dengan
menggunakan metode ABTS (3-Etilbenzotiazolin)-6-Asam Sulfonat). Pengujian dilakukan berdasarkan
kemampuan dalam mereduksi atau meredam radikal bebas ABTS yang ditandai dengan berkurangnya
intensitas warna biru dari larutan ABTS yang telah ditambahkan dalam sampel (Imrawati ez al., 2018).

Tabel 5. Aktivitas antioksidan ekstrak tunggal dan kombinasi

Perlakuan Nilai ICso (ppm)
Parijoto tunggal 19,73
Jahe Merah tunggal 25,27
Kombinasi 1:1 21,53
Kombinasi 2:1 16,48
Kombinasi 1:2 22,53

Aktivitas penangkapan radikal bebas ABTS dinyatakan dengan nilai ICs. Nilai ICso merupakan
konsentrasi larutan atau sampel yang mampu mereduksi radikal ABTS sebesar 50% atau merupakan
bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak (ppm) yang mampu menghambat suatu proses oksidasi
50% (Fitirana et al., 2016; Lestari er al., 2015). Semakin kecil nilai ICsp maka semakin besar aktivitas
penangkapan radikal ABTS, sebaliknya nilai ICsp yang tinggi maka aktivitas penangkapan radikal ABTS
semakin kecil.

Berdasarkan hasil aktivitas antioksidan buah parijoto dan rimpang jahe merah pada Tabel 5
diperoleh nilai ICso pada masing-masing kombinasi ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe merah
diperoleh pada perbandingan (1:0) yaitu sebesar 19,73 ppm, perbandingan (0:1) sebesar 25,27 ppm,
perbandingan (1:1) sebesar 21,53 ppm, perbandingan (2:1) sebesar 16,48 ppm, perbandingan (1:2) sebesar
22,53 ppm mL dan kontrol positif pada kuersetin sebesar 1,20 ppm. Artinya pada konsentrasi tersebut
larutan uji dapat meredam radikal ABTS sebesar 50%. Aktivitas antioksidan dari semua seri perbandingan
kombinasi tersebut termasuk kategori sangat kuat karena memiliki ICso kurang dari 50 ppm.

Simpulan

Kombinasi ekstrak buah parijoto dan rimpang jahe merah memiliki peningkatan aktivitas
antioksidan dengan metode ABTS. Hasil aktivitas antioksidan pada ekstrak kombinasi buah parijoto dan
rimpang jahe merah dengan metode ABTS pada perbandingan (1:0) sebesar 19,73 ppm, perbandingan
(1:1) sebesar 21,53 ppm, perbandingan (1:2) sebesar 22,48 ppm, perbandingan (0:1) sebesar 25,27 ppm.
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